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BAB I. PENDAHULUAN 
  

Bersama ini kami sampaikan laporan pemeriksaan mutu beton. Pekerjaan pengetesan 

dilakukan atas permintaan dari PT. SWADAYA UNION  selaku pemilik sampel.  

 

Kuat tekan  beton  secara umum ditentukan oleh beberapa faktor antara lain perbandingan 

jumlah air semen, kualitas material penyusun, pelaksanaan pembuatan dan pengecoran serta  

metode perawatan. Untuk menjaga kwalitas beton dan mengikuti standar yang berlaku di 

Indonesia, setiap beton yang dibuat wajib dilakukan pembuatan sampel untuk diuji pada umur 

28 hari. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 2 buah sampel setiap 1 buah mobil pengangkut 

beton.  Bila terdapat keraguan terhadap mutu beton yang direncanakan, maka perlu dilakukan 

evaluasi.  

 

BAB II.   METODOLOGI  

Dalam urutan pelaksanaan pekerjaan tahapan yang dilakukan adalah: 

1. Pemeriksaan kondisi fisik sampel uji 

2. Penimbangan  

3. Perataan permukaan 

4. Pelapisan permukaan silinder dengan bekerang 

5. Menunggu lapisan belerang keras minimal 15 menit. 

6. Menyalakan mesin uji tekan 

7. Menempatkan sampel ke mesin uji tekan 

8. Proses penekanan/ pemberian beban 

9. Pencatatan nilai gaya uji 

10. Pembuatan laporan   

 

BAB III. HASIL PENGUKURAN 

Sesuai lampiran pengujian 

 

BAB IV. KESIMPULAN 
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Nilai kuat tekan benda uji beton dipengaruhi oleh: 

1. Perbandingan jumlah air-semen 

2. Komposisi campuran 

3. Kualitas material 
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